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Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pelaksanaan dan peran Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai media pembelajaran kontekstual 

dalam mendukung pengembangan dua aspek krusial Literasi Fungsional siswa SD 

Negeri 3 Wilangan: Kemampuan Berbicara Fungsional dan Kemampuan Menulis 

Fungsional. Latar belakang masalah didasarkan pada urgensi Literasi Fungsional 

dalam Kurikulum Merdeka dan kesenjangan empiris terkait kecemasan berbicara 

serta kesulitan penulisan non-fiksi terstruktur di jenjang SD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis Studi Kasus 

Tunggal. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 

dengan guru fasilitator dan siswa inti, serta analisis dokumen (artefak P5). Sumber 

data dipilih secara purposive sampling, dan keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi sumber dan metode. Analisis data dilakukan secara interaktif (reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan) dengan menggunakan analisis taksonomi dan 

tema untuk menemukan pola dan mekanisme P5 yang efektif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa P5 berperan signifikan melalui tiga 

mekanisme utama: (1) P5 berfungsi sebagai Laboratorium Komunikasi Wajib 

Otentik yang mengintegrasikan tuntutan berbicara dan menulis dalam setiap 

tahapan proyek. (2) P5 berperan sebagai Katalis untuk Mengatasi Kecemasan 

Bicara dengan menyediakan exposure progresif dalam lingkungan kolaboratif 

(Gotong Royong) yang mendorong siswa berbicara tentang hasil kerja mereka 

sendiri. (3) P5 berperan sebagai Pemicu Penulisan Non-Fiksi Terstruktur karena 

tuntutan dokumentasi dan Laporan Proyek pada tahap Refleksi secara eksplisit 

memaksa siswa untuk mengolah data lapangan (fakta) menjadi narasi yang logis 

dan koheren. Simpulan penelitian menegaskan bahwa P5 adalah kerangka kerja 

metodologis yang efektif dalam menjembatani dimensi karakter dengan kompetensi 

literasi aplikatif siswa SD. Implikasi teoretisnya adalah pengayaan kajian P5 dalam 

perspektif Task-Based Writing dan mengatasi Speaking Anxiety.  
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This study aims to analyze the implementation process and the role of the 

Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) as a contextual learning 

medium in supporting the development of two crucial aspects of functional literacy 

among students of SD Negeri 3 Wilangan, namely functional speaking skills and 

functional writing skills. The research background is grounded in the urgency of 

functional literacy within the Merdeka Curriculum and the existing empirical gaps 

related to students’ speaking anxiety and difficulties in producing structured non-

fiction writing at the elementary school level. 

This research employed a qualitative approach using a single case study 

design. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews 

with facilitator teachers and selected core students, and document analysis of P5 

artifacts. Data sources were selected using purposive sampling, and data credibility 

was ensured through source and method triangulation. Data analysis was conducted 

interactively through data reduction, data display, and conclusion drawing, utilizing 

taxonomic and thematic analysis to identify patterns and effective P5 mechanisms. 

The findings indicate that P5 plays a significant role through three main 

mechanisms: (1) P5 functions as an Authentic Mandatory Communication 

Laboratory that integrates speaking and writing demands at every stage of the 

project; (2) P5 serves as a catalyst for overcoming speaking anxiety by providing 

progressive exposure within a collaborative learning environment (Gotong 

Royong), encouraging students to speak about their own work; and (3) P5 acts as a 

trigger for structured non-fiction writing due to the documentation and Project 

Report requirements during the reflection stage, which explicitly require students 

to transform field data (facts) into logical and coherent narratives. The study 

concludes that P5 constitutes an effective methodological framework for bridging 

character development and students’ applied literacy competencies at the 

elementary school level. The theoretical implication of this study lies in enriching 

P5 discourse from the perspectives of task-based writing and strategies for 

addressing speaking anxiety. 


